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PERBANDINGAN ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA DAN
JARINGAN SYARAF TIRUAN UNTUK PERAMALAN NILAI TUKAR
RUPIAH

(Studi Kasus : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah Periode
1980-2017)

INTISARI

Oleh: Armelia Eka Septiyarini Agustin Wijayanti

Analisis regresi merupakan teknik analisis yang mencoba menjelaskan
bentuk hubungan antara peubah-peubah yang mendukung sebab-akibat Analisis
regresi terbagi menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear berganda.
Tipe regresi linear berganda (multiple regression analisis) yang merupakan modal
regresi liniear dengan satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel
independen. Jaringan syaraf tiruan mempunyai kemampuan yang baik untuk
mendapatkan informasi dari data yang rumit atau tidak tepat, selain itu mampu
menyelesaikan permasalahan yang tidak terstruktur dan sulit didefinisikan.

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai tukar rupiah yaitu GDP (X;), IHK (X;), dan Impor
(X3).Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka
yang akan menjadi variabel terikat adalah nilai tukar rupiah (Y). Data diolah dengan
menggunakan software SPPS dan Matlab.

Estimasi yang digunakan dalam metode ini estimasi likelihood memperoleh

model sebagai berikut : Y =9371,784-51020,3X, +0,061X, +73,389X,. Dan

model jaringan syaraf tiruan metode backpropagation sebagai berikut
FFNN(3,3,1). MSE dari analisis regresi berganda 2.433.841,842 dan MSE dari
model JST dengan menggunakan sebesar 3.266.297. Model terbaik adalah nilai

MSE terkecil yaitu analisis regresi berganda.

Kata Kunci : Backpropagation, Analisis Regresi Berganda, Kurs Mata Uang,
likelihood.

XVi



THE COMPARISON OF MULTIPLE LINEAR REGRESSION ANALYSIS
AND ARTIFICIAL NEURAL NETWORKS FOR FORECASTING
RUPIAH EXCHANGE RATE

(Case Study: Factors Affecting Rupiah Exchange Rates 1980-2017 Period)

ABSTRACT

By : Armelia Eka Septiyarini Agustin Wijayanti

Regression analysis is an analysis technique that tries to explain the shape
of the relationship between variables that support cause and effect Regression
analysis divided into 2 namely simple linear regression and multiple linear
regression. The type of multiple linear regression (multiple regression analysis) is
a linear regression capital with one dependent variable and more than one
independent variable. Artificial neural networks have a good ability to get
information from complicated or inaccurate data, able to solve problems that are
not structured and difficult to define.

In this study, the independent variables are the factors that affect the Rupiah
exchange rate, namely GDP (, IHK, and Import. Dependent Variables are the
variables that are affected or the result due to the independent variables in
accordance with the problem to be investigated, which will become the dependent
variables is the exchange rate of rupiah.The data is processed using SPPS and
MATLAB software.

The estimation used in this method is likelihood estimation which obtain the

following model: Y =9371,784—51020,3x, +0,061x, + 73,389x,. And artificial

neural network models backpropagation methods as follows: FFNN (3,3,1). MSE
from multiple regression analysis 2,433,841,842 and MSE from JST model using
3,266,297. The best model is the smallest MSE value, namely multiple regression
analysis.

Keyword: Backpropagation, multiple regression analysis, currency rate,
likelihood.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang mendasari berbagai macam ilmu yang lain
misalkan ekonomi, kesehatan, pertahanan, keamanan, budaya, sosial, politik dan
agama. Sedangkan cabang ilmu matematika yang seringkali digunakan adalah
statistika. Statistika yaitu metode atau ilmu yang mempelajari cara pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan, penafsiran, dan penarikan kesimpulan (Hasan, 2002).
Statistika secara khusus membicarakan tentang cara-cara pengumpulan, analisis
dan penafsiran data.

Peramalan adalah suatu proses memperkirakan secara sistematik tentang apa
yang paling mungkin terjadi di masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar
kesalahannya (selisih antara apa yang terjadi dengan hasil perkiraaan) dapat
diperkecil (Mulyono,2000). Peramalan dapat juga diartikan sebagai usaha untuk
memperkirakan perubahan. Peramalan dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik
dalam bentuk manual maupun dengan alat bantu. Seiring berkembang pesatnya
teknologi dan informasi, peramalan dapat digunakan dengan menggunakan alat
bantu khususnya komputer.

Statistika terdapat beberapa metode peramalan (prediksi) yang biasa
dilakukan dalam penelitian-penelitian untuk memprediksi masalah berbagai bidang
yang ada di kehidupan. Dalam studi ini penulis akan menerapkan regresi linear
berganda dengan metode likelihood dan Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode

backpropagation untuk menjelaskan tentang hubungan variabel respon terhadap



variabel prediktor-prediktornya sehingga dapat memprediksi masalah yang sudah
terjadi dan yang akan terjadi di masa depan.

Kedua metode ini dibandingkan karena keduanya memiliki struktur model
yang sama Yaitu sama-sama menggunakan satu variabel dependent dan beberapa
variabel independent. Sedangkan perbedaan dari kedua metode ini adalah metode
jaringan syaraf tiruan tidak menggunakan teori atau pengaruh antar variabel seperti
pada model regresi sehingga tidak memerlukan penjelasan mengenai variabel
dependent dan variabel independent.

Analisis regresi adalah teknik analisis yang mencoba menjelaskan bentuk
hubungan antara peubah-peubah yang mendukung sebab-akibat. Prosedur
analisisnya didasarkan atas distribusi probabilitas bersama peubah-peubahnya. Bila
hubungan ini dapat dinyatakan dalam persamaan matematika, maka dapat
dimanfaatkan untuk keperluan-keperluan yang lain, misalnya peramalan. Secara
umum, dapat dikatakan bahwa analisis regresi berkenaan dengan studi
ketergantungan suatu variabel yaitu variabel tak bebas (dependent variable) dan
variabel bebas (independent variable)(Firdaus, 2004).

Hasil dari analisis regresi adalah koefisien regresi untuk masing-masing
variabel bebas. Koefisien ini dapat diperoleh dengan cara memprediksi nilai
variabel terikat dengan suatu persamaan. Model regresi ditinjau dari bentuk
hubungan dalam analisis regresi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu regresi linear
dan nonlinear. Banyak metode yang digunakan dalam menentukan estimasi

parameter model regresi adalah “metode kuadrat terkecil, maksimum likelihood dan



metode bayes”. Dalam penelitian ini, penulis hanya berfokus dalam pembahasan
regresi linear dengan metode likelihood.

Jaringan syaraf tiruan adalah sistem komputasi jaringan syaraf buatan yang
bekerja seperti sistem jaringan syaraf biologi. Jaringan syaraf tiruan telah banyak
digunakan dalam berbagai hal terutama dalam hal peramalan. Maksud dari istilah
buatan disini adalah membuat model sistem komputasi yang menirukan cara kerja
jaringan syaraf biologi, bukan berarti mempunyai arti konotasi bahwa manusia

membuat jaringan syaraf aslinya (Siang, 2015).

Kelebihan jaringan syaraf tiruan ini adalah tidak perlu adanya asumsi bahwa
data harus berdistribusi multivariat normal dan metode ini mempunyai ketelitian
yang sangat tinggi serta dapat membantu dalam menyederhanakan berbagai
permasalahan yang tidak dapat diselesaikan dengan mengunakan pendekatan
matematis atau pendekatan numerik. Jaringan syaraf tiruan juga dapat
menyelesaikan permasalahan model deret berkala non linear dengan algoritma

pembelajaran backpropagation (Stem, 1996).

Metode backpropagation merupakan metode yang sangat baik dalam
menangani masalah pengenalan pola-pola kompleks. Algoritma pembelajaran
backpropagation ini merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi dimana
input dan output-nya telah ditentukan sebelumnya (Kusumadewi, 2004). Pasangan
data tersebut juga berfungsi dalam memberikan informasi yang jelas tentang
bagaimana sistem jaringan yang harus dibangun dan dimodifikasi sehingga
nantinya diperoleh jaringan syaraf tiruan dalam bentuk yang terbaik. Pasangan data

ini dipakai untuk melatih bobot-bobot input untuk mencari output aktual untuk



dibandingkan dengan output target awal. Selisih antara output aktual dengan output
target ini disebut dengan error (Siang,2009). Error yang timbul digunakan untuk
memodifikasi bobot-bobot sehingga perubahan bobot ini diharapkan dapat
mengurangi besarnya error sampai pada nilai yang diinginkan. Jaringan syaraf
tiruan diharapkan dapat menghasilkan jawaban yang sedekat mungkin dengan

jawaban yang benar yang telah diketahui sebelumnya oleh jaringan syaraf tiruan.

Dewasa ini setiap negara dihadapkan pada tantangan baru dari perekonomian
dunia yang semakin mengglobal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kuatnya
ekonomi suatu negara adalah nilai tukar mata uang. Terlebih dalam era global ini
pertukaran mata uang antar negara makin sering terjadi. Baik dikalangan
pemerintah hingga masyarakat sekarang sudah bertransaksi dan bertukar mata uang

antar negara.

Setiap negara selalu menjaga agar nilai tukar mata uang domestik negaranya
dalam keadaan stabil terhadap nilai tukar mata uang asing. Nilai tukar dapat
diartikan sebagai harga suatu mata uang domestik terhadap mata uang negara lain.
Dengan keadaan nilai tukar yang stabil diharapkan keadaan ekonomi suatu negara
juga dalam keadaan yang baik. Terdepresiasinya nilai tukar maa uang yang

domestik menyebabkan kekacuauan pada berbagai bidang ekonomi.

Negara-negara berkembang seringkali menggantungkan perekonomiannya
melalui perdagangan lintas negara. ketergantungan negara-negara berkembang
terutama terhadap negara-negara yang memiliki kondisi perekonomian yang

cenderung kuat dan stabil dapat disebabkan oleh beberapa faktor yag



mempengaruhinya, diantaranya adalah keterbatasan faktor-faktor yang dimiliki
oleh negara tersebut, seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun
teknologi yang kurang memadai untuk mengelola sumber daya alam yang ada,

seperti yang dialami oleh Indonesia.

Untuk mempermudah transaksi yang dilakukan dalam perdagangan
internasional tersebut, penggunaan uang dalam perekonomian terbuka ditetapkan
dengan menggunakan mata uang sendiri yang berlaku sebagai alat pembayaran
yang sah didalam batas-batas negara itu sendiri, tetapi belum tentu akan diterima
oleh negara lain. Oleh karena itu diperlukan mata uang yang mau diterima oleh

dunia internasional.

Mata uang yang seringkali digunakan sebagai standar dalam pembayaran
internasional adalah Dollar Amerika Serikat. Hal ini dikarenakan Amerika
merupakan negara yang memiliki kondisi perekonomian yang cenderung kuat dan
stabil. Selain itu, selama beatus tahun Amerika serikat tidak begitu bergantung
kepada perdagangan luar negeri karena ia memiliki semua sumber daya, faktor
produksi, dan komoditas sehingga perekonomian nya cukup mengandalkan pasar
domestik (Basri,2010). Di negara Indonesia sendiri, Amerika serikat menjadi
partner dagang dominan, sehingga ketika rupiah terhadap dollar AS tidak stabil,
maka akan menggangu perdagangan yang dapat menimbulkan kerugian ekonomi

karena perdagangan dinilai dengan dollar AS.

Ketidakstabilan nilai mata uang suatu negara pada prinsipnya ditentukan oleh

besarnya permintaan dan penawaran mata uang tersebut. Melemahnya nilai tukar



rupiah terhadap dollar AS, tidak terlepas dari pengaruh ekonomi global, namun juga

dipengaruhi oleh faktor dalam negeri.

Prediksi nilai tukar rupiah merupakan pilihan yang baik untuk
memperkirakan di masa mendatang, sehingga para pengamat ekonomi maupun
investor akan dapat memberikan kebijakan selanjutnya. Berdasarkan permasalahan
diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul : “Perbandingan Analisis
Regresi Linear Berganda dan Jaringan Syaraf Tiruan Untuk Peramalan Nilai Tukar

Rupiah Indonesia”.

1.2 Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini akan membahas beberapa unsur untuk

mempermudah penelitian, yaitu :

1. Mengkaji peramalan nilai tukar rupiah Indonesia menggunakan jaringan
syaraf tiruan metode backpropagation.

2. Mengkaji peramalan nilai tukar rupiah Indonesia dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda.

3. Data yang diperoleh adalah data sekunder dari website pemerintah dan
diasumsikan merupakan data faktual yang benar dan dapat dipercaya.

4.  Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah Indonesia adalah 3
variabel yaitu GNP, Impor , dan IHK. Data nilai tukar rupiah Indonesia dan
data faktor- faktor yang mempengaruhinya adalah data historis tahunan sejak
tahun 1980 sampai tahun 2017.

5. Menggunakan bantuan software SPSS 16 dan MATLAB 7.1.



1.3

Dari kedua metode tersebut, akan dibandingkan metode yang paling baik
untuk memprediksi nilai tukar rupiah Indonesia.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

14

Bagaimana langkah-langkah pemodelan analisis regresi linear berganda ?
Bagaimana langkah-langkah pemodelan jaringan syaraf tiruan?

Bagaimana perbandingan antara analisis regresi linear berganda dengan
metode likelihood dan jaringan syaraf tiruan metode Backpropagation untuk

melihat faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah Indonesia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas, maka tujuan

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui langkah-langkah analisis regresi berganda dengan metode
likelihood.

Mengetahui langkah-langkah jaringan syaraf tiruan dengan metode
backpropagation.

Membandingkan antara analisis regresi linear berganda dengan menggunakan
metode likelihood dan jaringan syaraf tiruan dengan metode backpropagation

untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah Indonesia.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bemanfaat, diantaranya :
1.  Bagi Penulis:

Untuk memperdalam dan menambah pengetahuan penulis mengenai
pemodelan statistika matematika khususnya serta dapat mengaplikasikan teori-
teorinya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dilapangan.

2.  Bagi Bidang Matematika

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi referensi ilmu statistika
khususnya tentang peramalan alat statistik dalam memprediksi data secara

sistematis.

3. Bagi Investor :

Dengan alat bantu peramalan menggunakan regresi linear berganda dengan
metode likelihood dan jaringan syaraf tiruan dengan metode backpropagation yang
didasari hasil penelitian ini diharapkan investor dapat memprediksi nilai tukar

rupiah Indonesia berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

4.  Bagi Pembaca:
Memberikan pengetahuan serta gambaran tentang peramalan regresi linear

berganda dan model jaringan syaraf tiruan dan penerapannya.



1.6 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang digunakan oleh penulis adalah beberapa penelitian

yang relevan dengan tema yang diambil penulis, antara lain:

1.

Penelitian yang berjudul “Perbandingan Analisis Regresi Logistik dengan
Jaringan Syaraf Tiruan” (Studi Kasus: Analisis Katasrofik dari Data Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2004) oleh Elvira Nurani pada tahun 2013. Penelitian ini menjelaskan tentang
perbandingan regresi logistik dan jaringan syaraf tiruan dengan metode
backpropagation, dimana dijelaskan bahwa dijelaskan bahwa model jaringan
syaraf tiruan merupakan model yang lebih baik daripada regresi logistik.
Penelitian yang berjudul “ Analisis General Regression Neural Network
Untuk Prediksi Harga Saham” (Studi kasus : Saham JII periode Januari 2011-
Desember 2013) Oleh Aminuddin. Penelitian ini menjelaskan tentang
perbandingan regresi linear berganda dengan estimasi likelihood dan jaringan
syaraf tiruan menggunakan metode backpropagation, dimana dijelaskan
bahwa model jaringan syaraf tiruan merupakan model yang lebih baik
daripada regresi berganda.

Penelitian yang berjudul “Perbandingan Analisis Risiko Saham Syariah
Menggunakan Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation dan Autoregressive
Intergrated Moving Average (ARIMA)” (Studi kasus : Harga Penutupan
Indeks Saham Syariah Jakarta Islamic Index (JII) periode 1 November 2013-

31 Mei 2016) Oleh Ernia Rahmawati. Penelitian ini menjelaskan tentang
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perbandingan jaringan syaraf tiruan menggunakan metode backpropagation

dengan ARIMA.

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan terhadap Penelitian yang Dilakukan

No | Peneliti Model Persamaan Perbedaan
1 Elvira Nurani | Analisis Metode yang | Objek
(2013) Regresi digunakan penelitiannya dan
Logistik  dan | backpropagation | metode lain yang
Jaringan Syaraf digunakan  yaitu
Tiruan analisis regresi
logistik.
2 Aminuddin Regresi Linear | Metode yang | Objek penelitian
(2014) dan Jaringan | digunakan yang digunakan.
Syaraf Tiruan. | jaringan syaraf
tiruan
backpropagation
dan regresi linear
3 Ernia Jaringan Syaraf | Metode yang | Objek
Rahmawati Tiruan dan | digunakan penelitiannya dan
(2016) ARIMA backpropagation | metode lain yang
digunakan  vaitu
ARIMA

1.7 Sistematika Penulisan

BAB 1: PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori penunjang yang digunakan dalam pembahasan meliputi

peramalan regresi linear berganda dan jaringan syaraf tiruan.
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BAB 1l : METODE PENELITIAN

Berisi berbagai penjelasan mengenai proses pelaksanaan penelitian ini, mulai
jenis penelitian, objek, variabel, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, metode analisis data, dan sampai pada alat pengolahan data.

BAB IV : PEMBAHASAN

Berisi tentang pembahasan mengenai model regresi linear berganda dan
jaringan syaraf tiruan dengan metode Backpropagation.

BAB V : STUDI KASUS

Berisi tentang penerapan dan aplikasi dari model regresi berganda dengan
metode likelihood dan jaringan syaraf tiruan metode Backpropagation pada nilai
tukar rupiah (kurs rupiah) Indonesia dan perbandingan antara keduanya.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan permasalahan
yang ada dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis dimasa yang

akan datang.



BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil studi literatur dan studi kasus mengenai analisis regresi

berganda dan jaringan syaraf tiruan penulis dapat mengambil kesimpulan dan

memberikan saran sebagai berikut:

6.1 Kesimpulan

1. Untuk mendapatkan model prediksi terbaik dengan menggunakan regresi

linear berganda, maka terdapat beberapa analisis yang dapat digunakan :

1)

2)

3)

4)

Menentukan model awal analisis regresi berganda.

Melakukan  estimasi  parameter-parameter  regresi  dengan
menggunakan metode likelihood.

Melakukan beberapa uji yaitu uji simultan (uji signifikan model)
keberartian dari koefisien parameter secara keseluruhan atau serentak
dengan menggunakan uji statistik uji F.

Melakukan uji kelayakan model dengan menggunakan uji Chi-square
test hingga mendapatkan model prediksi terbaik dari analisis data
pergerakan kurs rupiah.Selanjutnya mengitung Mean Square Error
(MSE) dari hasil estimasi parameter regresi dengan metode
maksimum likelihood.

Bentuk umum dari regresi linear berganda yang diperoleh adalah:
Y=L+ BX + B X+ B X ¢
dengan

Y - Variabel dependen (nilai tukar rupiah)

133
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X, : Variabel independen pertama (GDP)
X, : Variabel independen kedua (Impor)
X, : Variabel independen ketiga (IHK)
By : Konstanta

£ : Variabel error

Sehingga model akhir untuk data diatas adalah :
Y =9371,784 —51020, 3x, +0,061x, +73,389x,

Hal ini berarti jika seluruh variabel dianggap konstan pada angka 0
(nol), maka nilai kurs rupiah pada periode 1980-2017 (Y ) bernilai positif

(9371,784). Besaran nilai variabel nilai GDP (x )adalah (-51020,3) yang
dinyatakan bernilai negatif, besaran nilai variabel Impor (x ) sebesar
(0,061) bernilai positif, besaran nilai variabel IHK (x ybernilai positif

(73,389) dan besaran Dari hasil regresi linier berganda yang telah
dijabarkan, maka variabel konstan dan variabel Impor dan IHK berpengaruh
positif sedangkan variabel GDP bernilai negatif terhadap kurs mata uang

periode 1980-2017.

. Pemodelan Jaringan Syaraf Tiruan

Metode jaringan syaraf tiruan backpropagation dengan
menggunakan 3 variabel prediktor dalam memprediksi nilai tukar rupiah
yaitu : GDP, Impor, dan IHK.

Avrsitektur optimal yang digunakan adalah arsitektur dengan 3 (tiga)

variabel prediktor yang diinput, dengan 3 (tiga) unit hidden layer dan satu
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(satu) keluaran jaringan atau output. Maka model matematis jaringan syaraf

tiruan yang diperoleh dituliskan sebagai berikut:

9, =F, ((Z;Wki f; (Z;Wjixi(t) +b,; )+b0k ))
Berikut ini merupakan arsitektur jaringan yang dapat digunakan untuk

memprediksi nilai tukar rupiah terhadap dollar:

Wkj

@

Gambar 6.1 Arsitektur Backpropagation (3-3-1)

Metode jaringan syaraf tiruan, menunjukkan bahwa model terbaik pada
analisis backpropagation yaitu pada epoch ke-51 (lima puluh satu) dengan nilai
MSE 0,192434 < kinerja tujuan 0,2. Dan diperoleh nilai MSE dari model jaringan

syaraf tiruan dengan menggunakan metode backpropagation sebesar 3.266.297 .
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3. Perbandingan MSE Kedua Metode

Berdasarkan hasil perbandingan pada studi kasus prediksi nilai tukar rupiah
ini diperoleh bahwa analisis regresi berganda memiliki nilai MSE sebesar

2.433.841,842 dan MSE dari model jaringan syaraf tiruan dengan menggunakan

metode backproagation sebesar 914.716,554.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam studi kasus ini nilai MSE dari model
Jaringan Syaraf Tiruan lebih kecil daripada model analisis regresi berganda maka
model jaringan syaraf tiruan lebih optimal dalam peramalan prediksi nilai tukar

rupiah.

6.2 Saran

Berdasarkan pengalaman dan pengujian yang dilakukan oleh pernulis

terdapat beberapa saran yang dapat digunakan :

1. Kelemahan jaringan syaraf tiruan adalah metode tersebut tidak dapat
menghasilkan nilai yang sama walaupun algoritma yang digunakan sama.
Sehingga setiap melakukan analisis hasil outputnya harus langsung
disimpan.

2. Bisa menggunakan metode yang lainnya dan menggunakan fungsi aktivasi
yang lain.

3. Penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan estimasi yang lain seperti
MKT dan bayes dengan stidi kasus yang lain seperti dalam kasus bidang

yang lain coontoh : kesehatan,Ekonomi, dan Pendidikan.
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